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ABSTRAK

Indonesia sebagai negara anggota PBB merupakan salah satu negara yang berkomitmen dalam
Sustainable Development Goals (SDGs) yang memiliki 17 tujuan pembangunan yang harus
dicapai pada tahun 2030. Salah satu tujuan dari 17 tujuan pembangunan tersebut adalah tujuan
kelima yaitu kesetaraan gender. Menurut World Economic Forum, indeks kesetaraan gender di
Indonesia pada tahun 2024 mengalami penurunan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apa faktor yang menyebabkan pengurunan indeks kesetaraan gender di Indonesia menurun
pada tahun 2024. Metode penclitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif serta menggunakan data sekunder. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa dari tiga dimensi yang digunakan yakni, Kebijakan, Perlindungan
Hukum, dan Kesempatan Berpartisipasi pada tahun 2023 menjadi indikator turunnya indeks
kesetaraan gender di Indonesia pada tahun 2024. Dari indikator-indikator tersebut
menunjukkan ketidakefektifan kebijakan dan perlindungan hukum, serta tidaksecimbangnya
pada dimensi kesempatan partisipasi terkait kesctaraan gender di Indonesia. Schingga dapat
disimpulkan bahwa dalam ketiga dimensi tersebut, pemerintah belum melaksanakan dengan
dengan sctara.

Kata Kunci: Sustainable Development Goals, Indcks kesetaraan Gender
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ABSTRACT

Indonesia, as a member of the United Nations, is one of the countries committed to achieving
the Sustainable Development Goals (SDGs), which consist of 17 development goals to be met
by 2030. One of these goals is Goal 5, which focuses on gender equality. According to the
World Economic Forum, Indonesia’s gender equality index experienced a decline in 2024. This
study aims to identify the factors contributing to the decrease in Indonesia’s gender equality
index in 2024. The research employs a qualitative method with a descriptive approach and
utilizes secondary data. The findings indicate that three key dimensions—Policy, Legal
Protection, and Opportunities for Participation—served as indicators of the decline in gender
equality in 2024 compared to 2023. These indicators reveal the ineffectiveness of policies and
legal protection, as well as imbalances in participation opportunities related to gender equality
in Indonesia. It can be concluded that the government has not yet implemented these three
dimensions in an equitable manner.

Keywords: Sustainable Development Goals, Global Gap Index
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BAB1I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki populasi yang baanyak dan kaya akan
keragaman budaya. Dalam menjaga keutuhan dan kestabilan NKRI, pemerintah Indonesia
melakukan segala upaya terutama dalam menyejahterakan rakyat Indonesia. Hal ini
beriringan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development
Goals (SDGs) yang merupakan sebuah agenda global yang diadopsi oleh negara-negara
anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) pada tahun 2015. SDGs dirancang sebagai
kerangka kerja pembangunan yang berorientasi pada pencapaian kesejahteraan manusia dan

keberlanjutan lingkungan secara menyeluruh hingga tahun 2030.

Tujuan utama dibentuknya SDGs adalah untuk memberantas kemiskinan dalam segala
bentuk dimensi termasuk kemiskinan ekstrim atau tantangan pembangunan berkelanjutan
ke depan. Adanya SDGs bertujuan untuk menghasilkan serangkaian tujuan universal yang
menjawab tantangan lingkungan, politik serta ekonomi mendesak yang dihadapi dunia.
SDGs memiliki 17 tujuan utama yang meliputi berbagai aspek kehidupan, seperti
pengentasan kemiskinan, peningkatan kualitas pendidikan, mitigasi perubahan iklim, hingga
kesetaraan gender. Agenda ini bertujuan untuk memastikan tidak ada satu pun yang

tertinggal (leaving no one behind) dalam pembangunan global (United Nations, 2015).

Sebagai salah satu negara yang aktif dalam perumusan dan implementasi SDGs,
Indonesia memiliki peran yang signifikan dalam mencapai tujuan-tujuan ini. Dengan

populasi besar dan keragaman budaya yang kaya, Indonesia menghadapi tantangan sekaligu
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peluang untuk berkontribusi secara global dalam mencapai SDGs. SDGs menjadi panutan
dalam pelaksanaan langkah-langkah mengupayakan yang terbaik untuk mencapai
masyarakat di mana tidak ada yang tertinggal, dengan melakukan kerja sama dengan negara
lain. Oleh karena itu, penting bagi Indonesia untuk mencapai tujuan pembangunan global
ini dengan mengatasi beberapa target yang belum tercapai. Pemerintah Indonesia telah
menunjukkan komitmennya dengan mengintegrasikan SDGs ke dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) serta melalui berbagai program
nasional yang mendukung pencapaian tujuan-tujuan ini. Salah satu poin penting dalam
SDGs adalah tujuan nomor 5, yaitu “Kesetaraan Gender”. Tujuan ini berfokus pada
mengakhiri segala bentuk diskriminasi terhadap perempuan dan anak perempuan di seluruh
dunia, serta memastikan partisipasi penuh dan setara mereka dalam kehidupan ekonomi,

sosial, dan politik.

Kesetaraan gender dianggap sebagai salah satu pilar utama untuk mencapai
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan (UN Women, 2018). Ketimpangan gender
merupakan permasalahan yang hampir terjadi di setiap negara, hal inilah kemudian yang
menjadikan alasan Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) telah menetapkan “Kesetaraan
Gender” sebagai salah satu dari 17 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) (United
Nations, 2021). Kesetaraan gender dianggap sebagai konsep multi faktor yang didasarkan
pada prinsip-prinsip normatif tertentu seperti anti-kemiskinan, anti-eksploitasi, dan
kesetaraan pendapat, dan lain-lain (Miotto & Vilajoana-Alejandre,, 2019). Dikarenakan
kesetaraan gender merupakan prinsip hak asasi manusia, prasyarat untuk pembangunan
berkelanjutan yang berpusat pada masyarakat (UNESCO, 2019), sehingga mencapai
kesetaraan gender di berbagai level menjadi tujuan utama, dan menjadi perhatian dalam hal
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inisiatif Pembangunan. Sebagai tujuan kelima dari Sustainabler = Development Goals
(SDGs), kesetaraan gender menyerukan secara langsung untuk mencapai kesetaraan gender
dan pemberdayaan Perempuan dan anak Perempuan di segala bidang Masyarakat, serta

melawan segala bentuk diskriminasi yang dihadapi oleh Perempuan (United Nations, 2020).

Di Indonesia, upaya untuk mencapai kesetaraan gender telah menjadi bagian dari agenda
nasional melalui berbagai kebijakan dan program pemberdayaan perempuan yang
dikoordinasikan oleh Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak.
Namun, meskipun berbagai upaya telah dilakukan, data terbaru menunjukkan adanya
penurunan dalam Indeks Kesetaraan Gender (Gender Equality Index) di Indonesia. Menurut
laporan KPPPA, indeks kesetaraan gender Indonesia pada tahun 2024 mengalami penurunan
yang signifikan, yakni dari peringkat 87 pada tahun sebelumnya menjadi peringkat 100.
Penurunan ini disebabkan oleh berkurangnya peluang ekonomi dan pemberdayaan politik

bagi perempuan (KPPPA, 2024)
Gambar 1 Global Gender Gap Index Indonesia 2021-2024
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Sumber : World Economic Forum, 2021-2024

Selain itu, menurut World Economic Forum, indeks kesetaraan gender di Indonesia pada
tahun 2024 adalah 0.686, dengan peringkat 100 dari 146 negara. Jika dibandingkan dengan
tahun sebelumnya, di mana Indonesia memiliki skor 0.697 dan peringkat 87, terlihat bahwa

indeks kesenjangan gender Indonesia mengalami penurunan.

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap studi hubungan internasional, khususnya dalam bidang kesetaraan
gender. Lebih lanjut, pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi penurunan

indeks kesetaraan gender di Indonesia untuk mencapai SDGs tujuan ke-5.

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah penulis jelaskan, maka dalam menghasilkan rumusan
masalah yaitu, Dalam mencapai SDGs “Apa Faktor yang menyebabkan penurunan

indeks kesetaraan gender di Indonesia tahun 2024?”

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam mencapai SDGs, Indonesia perlu mengoptimalkan seluruh Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan yang telah disepakati, dimana salah satunya tujuan dari SDGs itu sendiri
adalah Kesetaraan Gender. Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor apa
saja yang menyebabkan indeks kesetaraan gender di Indonesia menurun pada tahun 2024.
Melalui kajian ini, diharapkan dapat menghasilkan langkah-langkah yang perlu dilakukan
pemerintah Indonesia, dengan mengetahui terlebih dahulu apa saja yang menjadi faktor-

faktor penyebab menurunnya indeks kesetaraan gender di Indonesia.



1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki dua manfaat yaitu

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini akan menambah wawasan teoritis dalam bidang kajian gender dan
pembangunan internasional, khususnya mengenai hubungan antara pengarusutamaan
gender dan pencapaian SDGs di Indonesia. Hasil penelitian ini dapat memberikan
pemahaman mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi indeks kesetaraan
gender di Indonesia, sehingga dapat menjadi rujukan untuk penelitian lanjutan terkait

isu gender dan pembangunan.

1.4.2 Manfaat Praktis
a. Manfaat untuk Peneliti, dijadikan sebagai penilaian mengenai sejauh mana
peneliti mengetahui teori yang sudah dipelajari di [lmu Hubungan Internasional
b. Manfaat untuk Jurusan, dijadikan sebagai sebuah dokumen yang bermanfaat
dan dapat mengedukasi pembaca
c. Manfaat Pembuat Kebijakan, dijadikan sebagai tumpuan dalam membuat

sebuah kebijakan khususnya terkait kesetaraan gender
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